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Abstract. This study aims to describe the factors that cause errors in the use of diction in the
narrative writing of fifth-grade students at SD N Dukuhan Kerten in the 2024/2025 academic
year. The approach used in this study is qualitative with a descriptive method and case study
design. The research subjects consist of 25 students, comprising 10 male students and 15
female students. Data was collected through non-participant observation, structured interviews,
and documentation, with the researcher serving as the primary instrument in obtaining the
required data. The data analysis technique used was interactive analysis, which included data
collection, data reduction, data presentation, and continuous conclusion drawing. To ensure
data validity, source and technique triangulation was conducted. The research results indicate
that errors in word usage are caused by several factors, such as limited vocabulary, the
influence of the mother tongue, lack of focus, and low motivation among students in language
learning. These factors affect the accuracy of word usage in writing, which can hinder the
ability to write effective narratives. These findings provide important insights for improving
writing instruction and developing students' language skills in the future.
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1. Pendahuluan
Pada masa kini, dunia pendidikan semakin dihadapkan pada tantangan besar seiring dengan pesatnya
perkembangan teknologi informasi. Perkembangan ini membawa dampak besar terhadap cara-cara
belajar dan mengajar, termasuk dalam pembelajaran bahasa [1]. Pembelajaran bahasa merupakan
proses yang melibatkan pengembangan keterampilan berbahasa, baik secara lisan ataupun tulisan,
yang bertujuan agar peserta didik mampu menggunakan bahasa secara tepat dan efektif dalam
berbagai konteks[2]. Pembelajaran ini tidak hanya fokus pada penguasaan tata bahasa dan kosakata,
tetapi juga meliputi kemampuan berkomunikasi, memahami teks, serta menulis karangan [3].

Perkembangan media sosial dan platform digital telah mengubah cara peserta didik berinteraksi
dengan bahasa sehari-hari. Peserta didik lebih sering terpapar pada ragam bahasa informal, singkatan,
dan munculnya istilah-istilah baru yang berkembang di dunia maya[4]. Hal ini menciptakan tantangan
dalam membedakan penggunaan bahasa formal dan informal, yang pada akhirnya berpengaruh pada
kemampuan memilih diksi yang tepat dalam penulisan akademik. Selama pandemi COVID-19,
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh berdampak pada kualitas pembelajaran bahasa, termasuk
tantangan dalam penggunaan teknologi dan keterbatasan interaksi langsung yang mempengaruhi hasil
belajar [5].
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Keterbatasan interaksi langsung antara guru dan siswa mengurangi kesempatan untuk mendapatkan
umpan balik langsung mengenai penggunaan bahasa yang tepat. Akibatnya, kesalahan penggunaan
diksi cenderung tidak terkoreksi dengan baik dan terus berulang [6]. Pentingnya pemilihan diksi yang
tepat dalam karangan narasi juga terkait erat dengan perkembangan dunia literasi saat ini. Literasi di
era digital memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk cara seseorang berpikir dan
menyampaikan ide [7]. Menulis merupakan salah satu keterampilan literasi yang sangat diperlukan
oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari maupun di dunia pendidikan [8]. Kemampuan memilih
diksi yang tepat sangat krusial dalam pembelajaran menulis karangan narasi, karena diksi membantu
peserta didik menyampaikan pesan secara jelas dan efektif. Dalam karangan narasi yang bertujuan
menceritakan peristiwa maupun pengalaman secara berurutan, pemilihan kata yang tepat dapat
meningkatkan kualitas tulisan sekaligus kemampuan berpikir peserta didik secara keseluruhan [9].

Masalah utama yang dihadapi peneliti berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VB dan
observasi yaitu karangan narasi peserta didik masih memiliki banyak kesalahan pilihan kata dengan
menggunakan kosakata yang terbatas dan berulang. Kesalahan tersebut haruslah segera diperbaiki,
apabila tidak segera diperbaiki dikhawatirkan akan terulang kesalahan-kesalahan serupa sehingga
penulisan peserta didik tidak membaik dan berkembang. Untuk menyelidiki masalah ini, peneliti perlu
melakukan analisis mendalam terhadap faktor-faktor penyebab kesalahan penggunaan diksi pada
karangan narasi peserta didik.

Beberapa studi terdahulu telah mengkaji kesalahan berbahasa dalam konteks yang beragam. [10]
menganalisis kesalahan gramatikal dalam penulisan bahasa Inggris oleh mahasiswa perguruan tinggi
di Turki, dengan fokus pada kesalahan artikel dan preposisi akibat interferensi bahasa ibu. [11]
membahas kesalahan diksi dalam penulisan bahasa Inggris oleh mahasiswa EFL di Arab Saudi,
menekankan pada kesalahan leksikal dan semantik dalam konteks akademik. Sementara itu, [12]
meneliti kesalahan dalam penulisan kolaboratif daring oleh mahasiswa EFL, dan [13] mengkaji
kesalahan pengucapan dalam komunikasi lisan. Dalam konteks Indonesia, sebagian besar kajian
terdahulu fokus pada kesalahan tata bahasa dan ejaan di tingkat pendidikan dasar, dengan sedikit
perhatian khusus pada aspek diksi dalam karangan narasi.

Penelitian ini memiliki perbedaan mendasar dengan studi sebelumnya dalam beberapa aspek.
Pertama, studi ini menargetkan siswa sekolah dasar, berbeda dengan kajian terdahulu yang fokus pada
mahasiswa perguruan tinggi, sehingga memberikan perspektif perkembangan kemampuan berbahasa
pada usia yang lebih muda. Kedua, menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa ibu, berbeda
dengan studi internasional yang fokus pada bahasa asing (EFL/ESL). Ketiga, spesifik menganalisis
karangan narasi sebagai tulisan kreatif, bukan tulisan akademik formal seperti studi sebelumnya.
Keempat, fokus khusus pada diksi (pemilihan kata), sementara studi lain lebih menekankan tata
bahasa dan struktur kalimat. Hal baru yang ditawarkan kajian ini adalah mengenai faktor-faktor
penyebab kesalahan penggunaan diksi di sekolah dasar.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan faktor penyebab
kesalahan penggunaan diksi dalam karangan narasi. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena
kemampuan diksi merupakan fondasi penting dalam pengembangan kemampuan menulis yang efektif.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi
pembelajaran bahasa yang lebih efektif, terutama dalam menulis karangan narasi, sehingga dapat
meningkatkan kualitas kemampuan menulis siswa dan mempersiapkan mereka menghadapi tantangan
literasi di masa depan.

2. Metode Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian
ini termasuk dalam kategori studi kasus. Penelitian deskriptif berfungsi untuk menggambarkan situasi
atau fenomena yang ada di lapangan [14]. Metode ini dipilih karena tujuan peneliti yaitu untuk
mendeskripsikan faktor penyebab kesalahan diksi pada peserta didik di sekolah dasar. Penelitian ini
dilaksanakan di SD N Dukuhan Kerten pada tahun ajaran 2024/2025 yang berlangsung mulai bulan
Agustus 2024 sampai dengan Juli 2025. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas VB dengan
jumlah peserta didik sebanyak 25 orang yang terdiri dari 10 orang peserta didik laki laki dan 15 orang
peserta didik perempuan.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Jenis
observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non-partisipan yang berarti peneliti
tidak terlibat langsung dan berperan sebagai pengamat independen [15]. Observasi dilakukan dengan
mengamati secara langsung pembelajaran menulis karangan narasi serta proses penulisan karangan
narasi oleh peserta didik kelas VB SDN Dukuhan Kerten. Jenis wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara terstruktur yaitu dengan membawa instrument sebagai pedoman
wawancara [15]. Wawancara dilakukan dengan 9 peserta didik kelas VB dan juga dengan guru kelas
VB. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto kegiatan selama penelitian. Teknik uji validitas
data pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Teknik analisis data
menggunakan analisis interaktif yang meliputi empat tahapan, yaitu: pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi [16].

3. Hasil dan Pembahasan
Kesalahan penggunaan diksi dalam karangan narasi peserta didik dapat disebabkan oleh berbagai
faktor. Pemahaman terhadap faktor-faktor ini penting agar peserta didik dapat mengantisipasi dan
meminimalisasi kesalahan yang terjadi. Data mengenai faktor penyebab kesalahan diksi diperoleh
melalui wawancara dan observasi yang dilakukan terhadap peserta didik serta guru kelas VB SD
Negeri Dukuhan Kerten. Wawancara dilakukan kepada 9 peserta didik berdasarkan tingkat
kemampuan yang dipilih langsung oleh guru kelas.

Observasi kegiatan pembelajaran diawali dengan guru membuka kelas menggunakan salam dan
menanyakan kabar peserta didik, kemudian dilanjutkan dengan doa yang dipimpin oleh salah satu
peserta didik. Guru dan peserta didik bersama-sama menyanyikan lagu nasional, lalu guru
mengingatkan kembali materi sebelumnya. Peserta didik kemudian menyimak penjelasan materi yang
disampaikan guru, dengan PowerPoint sebagai media utama. PowerPoint tersebut berisi pengertian
teks narasi, contoh teks narasi rumpang, struktur teks narasi, serta langkah-langkah menulis narasi.
Secara umum, siswa tampak memperhatikan dengan baik. Namun, ada perbedaan fokus antara siswa
yang duduk di depan dan belakang kelas. Peserta didik yang duduk di bagian belakang tampak kurang
fokus, sesekali terlihat bermain dengan alat tulis, dan hanya sebagian kecil dari mereka yang aktif
merespons saat guru memberikan pertanyaan terkait pengisian kalimat rumpang. Hal ini menunjukkan
adanya ketidakmerataan dalam tingkat perhatian dan partisipasi di antara peserta didik.

Pada saat proses penulisan karangan narasi berlangsung, sebagian besar peserta didik terlihat fokus
pada 5–10 menit pertama, namun seiring berjalannya waktu, konsentrasi mereka mulai menurun.
Beberapa peserta didik mulai menunjukkan tanda-tanda kesulitan, seperti mengetuk meja dengan
pensil, melihat keluar jendela, atau melirik hasil pekerjaan teman. Meski ada beberapa peserta didik
yang mampu mempertahankan konsentrasi, banyak yang menghadapi kesulitan dalam memilih diksi
yang tepat untuk tulisan mereka. Sebagian dari mereka secara aktif meminta bantuan guru atau teman,
menggunakan Bahasa Jawa atau Bahasa Indonesia informal, sementara yang lainnya mencoba
menyelesaikan masalah tersebut secara mandiri meskipun terkadang hasilnya tidak tepat. Selain itu,
mayoritas peserta didik tidak melakukan pengecekan ulang secara menyeluruh terhadap hasil karangan
mereka, meskipun ada beberapa yang melakukan revisi sebelum mengumpulkan tugas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, terdapat beberapa alasan yang berbeda terkait
kesulitan menggunakan kata yang tepat. Berikut ini kutipan hasil wawancara peserta didik ketika
peneliti bertanya alasan kesulitan menggunakan kata yang tepat.
“Karena di rumah menggunakan bahasa Jawa, bukan bahasa Indonesia. Kadang-kadang juga tidak
mengetahui bahasa Indonesia yang benar untuk kata-kata tertentu." (HNA)
"Saya jarang membaca buku, jadi tidak terlalu banyak mengetahui kata-kata. Kemudian juga kadang-
kadang lupa kata-kata yang pernah dipelajari." (TTN)
"Saya kadang-kadang bingung karena banyak kata yang mirip. Kadang-kadang juga sulit memahami
arti kata-kata yang sulit." (NDP)
"Saya kurang banyak mengetahui kata-kata yang baik sepertinya. Jadi saya menggunakan kata yang
biasa saya gunakan saja." (LS)
"Karena tidak konsentrasi." (RSP)
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"Saya jarang membaca buku. Saya sering mengantuk saat pelajaran sehingga tidak mendengarkan
dengan baik. Di rumah, juga tidak ada yang mengajarkan saya. Saya lebih suka bermain daripada
belajar, sehingga saya tidak mengetahui banyak kata."(SR)
"Kadang-kadang saya bingung karena banyak kata yang mirip, dan saya tidak tahu mana yang lebih
tepat." (MA)
"Kadang-kadang saya tidak mengetahui arti kata-kata sulit, jadi saya ragu untuk menggunakannya."
(IRZ)
"Tidak mengetahui banyak kata, karena jarang membaca buku." (FSB)

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, faktor penyebab kesalahan penggunaan diksi dalam
karangan narasi peserta didik dikarenakan kosakata yang sedikit. Berikut ini kutipan hasil wawancara
guru ketika peneliti bertanya faktor penyebab kesalahan peserta didik memilih kata yang tepat.
“Kosakata anak itu terlalu sedikit. Karna anak - anak sekarang itu, dari segi membacanya minim
sekali. Mereka lebih suka kegiatan di luar, maksudnya kegiatan pembelajaran game/permainan. Dari
pembiasan itulah anak anak itu kosakatanya sedikit. Jadi pilihan pilihan katanya juga sederhana-
sederhana saja.”(AR)

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, faktor-faktor penyebab kesalahan penggunaan diksi
dalam karangan narasi peserta didik meliputi keterbatasan kosakata, pengaruh bahasa ibu, kurangnya
fokus, serta rendahnya motivasi peserta didik dalam pembelajaran bahasa. Faktor-faktor tersebut
berdampak pada ketepatan pilihan kata yang digunakan dalam tulisan. Pemahaman mendalam
terhadap faktor-faktor penyebab ini penting dilakukan untuk mencegah terjadinya kesalahan diksi.

Faktor penyebab pertama yaitu keterbatasan kosakata yang dimiliki peserta didik. Hal tersebut
terlihat dari pernyataan guru yang menyatakan bahwa kosakata peserta didik terlalu sedikit karena
kurangnya kebiasaan membaca. Kondisi ini diperkuat oleh pengakuan beberapa peserta didik yang
menyatakan jarang membaca buku, sehingga tidak memiliki perbendaharaan kata yang memadai.
[17], [18] menemukan bahwa siswa dengan pengetahuan kosakata terbatas cenderung mengalami
kesulitan dalam berbahasa dan pemahaman, sehingga pilihan kata mereka menjadi kurang tepat dan
kurang variatif.

Keterbatasan kosakata berkaitan dengan teori konstruktivisme [19], yaitu konsep Zone of Proximal
Development (ZPD). ZPD mengacu pada rentang antara apa yang bisa dilakukan peserta didik secara
mandiri dan apa yang bisa dicapai dengan bantuan orang lain, seperti guru atau teman sebaya. Dalam
hal ini, peserta didik yang memiliki keterbatasan kosakata membutuhkan bantuan untuk menguasai
kosakata yang lebih rumit. Tanpa dukungan sosial, mereka tidak dapat membangun pemahaman
bahasa yang lebih kompleks secara mandiri. Teori ini menekankan pentingnya interaksi sosial dan
lingkungan belajar yang kaya akan rangsangan bahasa untuk meningkatkan kosakata.

Faktor penyebab kedua yaitu pengaruh bahasa ibu. Penggunaan bahasa Jawa dan bahasa Indonesia
informal di lingkungan rumah membuat peserta didik mengalami kesulitan dalam memilih padanan
kata yang tepat dalam bahasa Indonesia. Interferensi ini tidak hanya terjadi pada level kosakata, tetapi
juga pada struktur kalimat dan penggunaan ungkapan. Hal tersebut sejalan dengan hasil temuan [20],
[21] yang menunjukkan bahwa pengaruh bahasa ibu dalam proses pembelajaran bahasa kedua sangat
signifikan, terutama melalui fenomena transfer bahasa. Hal ini dapat menyebabkan kesalahan yang
disebut interlingual transfer, yaitu kesalahan yang muncul akibat perbedaan struktur antara bahasa ibu
dan bahasa target.

[22] dalam teori pembelajaran sosial mengemukakan bahwa pembelajaran dapat terjadi melalui
pengamatan dan peniruan model. Proses ini dikenal dengan modeling, yaitu individu belajar melalui
pengamatan terhadap perilaku orang lain (model) dan meniru perilaku tersebut. Dalam konteks
pembelajaran bahasa, peserta didik sering kali belajar bahasa baru melalui interaksi sosial, dengan
mengamati dan meniru cara berbicara yang mereka perhatikan dan dengar di lingkungan sekitar
mereka. Namun, kebiasaan berbicara dalam bahasa ibu atau bahasa daerah dapat memengaruhi
kemampuan peserta didik untuk menggunakan bahasa Indonesia yang benar, terutama dalam hal
kosakata dan struktur bahasa.

Faktor penyebab ketiga yaitu kurangnya fokus. Observasi menunjukkan bahwa sebagian peserta
didik, terutama yang duduk di bagian belakang, kurang fokus selama pembelajaran. Kurangnya fokus
ini berdampak pada kualitas pemilihan kata dan struktur kalimat yang digunakan. Hal tersebut sejalan
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dengan temuan [23] yang menyatakan bahwa fokus yang baik dalam pembelajaran bahasa sangat
memengaruhi pemilihan kata yang tepat. Saat siswa mampu fokus pada materi bahasa, mereka lebih
cermat dalam memilih kata sesuai konteks dan aturan bahasa. [11] dalam penelitiannya
menyampaikan bahwa kurangnya fokus menghambat pemahaman dalam menggunakan kata yang
tepat dan sesuai struktur kalimat.

Kurangnya fokus dapat dijelaskan melalui Information Processing Theory dari [24]. Teori ini
menyatakan bahwa pembelajaran melibatkan tiga tahap utama: input, pemrosesan, dan penyimpanan.
Ketika peserta didik tidak fokus, mereka kesulitan dalam memproses informasi secara efektif. Sebagai
akibatnya, informasi yang masuk ke dalam sensory register atau memori jangka pendek sering kali
tidak diproses dengan baik, atau terputus-putus, sehingga tidak dapat disaring atau diorganisir secara
efektif.

Faktor penyebab keempat yaitu rendahnya motivasi dalam pembelajaran bahasa. Beberapa peserta
didik mengaku lebih menyukai kegiatan bermain daripada belajar, serta sering mengantuk saat
pelajaran berlangsung. [25] dalam penelitiannya menunjukkan bahwa motivasi merupakan faktor
penting yang mendorong usaha belajar bahasa dan mempengaruhi pencapaian bahasa, baik kosakata,
tata bahasa, pengucapan, maupun keterampilan dasar seperti mendengarkan, memahami, membaca,
dan menulis. Hal tersebut didukung oleh [26] yang menemukan bahwa motivasi tinggi mendorong
siswa untuk lebih aktif dalam belajar bahasa, termasuk memperhatikan kosakata dan tata bahasa.

Menurut Self-Determination Theory yang dikemukakan oleh [27], motivasi memainkan peran
krusial dalam pembelajaran, yaitu motivasi intrinsik dianggap lebih efektif dibandingkan motivasi
ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah dorongan internal yang berasal dari dalam diri individu, seperti
rasa ingin tahu, minat, atau kepuasan yang diperoleh dari kegiatan belajar itu sendiri, tanpa adanya
imbalan dari luar. Sebaliknya, motivasi ekstrinsik melibatkan dorongan dari faktor-faktor eksternal,
misalnya hadiah, pujian, atau penghargaan yang diterima setelah mencapai suatu tujuan belajar. Dalam
konteks pembelajaran bahasa, teori ini menunjukkan bahwa motivasi intrinsik lebih efektif untuk
memfasilitasi pembelajaran yang mendalam dan berkelanjutan.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kesalahan penggunaan diksi
dalam karangan narasi siswa kelas VB SD N Dukuhan Kerten disebabkan oleh empat faktor utama.
Pertama, keterbatasan kosakata yang menyebabkan peserta didik kesulitan dalam memilih kata yang
tepat dan sesuai dengan konteks tulisan. Kedua, pengaruh bahasa ibu atau interferensi bahasa pertama
yang secara tidak sadar memengaruhi penggunaan bahasa kedua, baik dalam hal struktur maupun
pemilihan kata. Ketiga, kurangnya fokus juga menghambat kemampuan peserta didik dalam
menggunakan bahasa dengan tepat. Keempat, rendahnya motivasi peserta didik dalam pembelajaran
bahasa yang berdampak pada kurangnya usaha untuk menguasai kaidah bahasa dan mengembangkan
kemampuan berbahasa secara optimal. Hasil penelitian ini mencakup implikasi teoretis berupa
pengembangan pemahaman mendalam tentang faktor penyebab kesalahan diksi pada tingkat
pendidikan dasar yang dapat dijadikan landasan untuk penelitian selanjutnya dalam bidang analisis
kesalahan berbahasa. Secara praktis, temuan ini mengimplikasikan perlunya guru memperkaya
kosakata melalui strategi literasi, sekolah menyediakan lingkungan belajar yang kondusif, serta peserta
didik membangun kebiasaan membaca dan berlatih menulis.
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